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Abstract 

Adolescence in adolescence starting from the age of 11-14 years is characterized 

by hormonal and physical changes, especially breast growth. Abnormalities that 

may occur in the breast such as cancer, mammoth CA, tumors and others. Breast 

cancer has the highest mortality rate, because it is too late to detect early in 

adolescents. The efforts of young women must have good knowledge, especially 

reproductive health (SADARI), with education using audiovisual media that can 

make it easier to convey health information.The purpose of this study is to find out 

the influence of health education on SADARI knowledge in adolescent girls in 

MTsN 3 Jombang. The design and method of this research are in the form of a pre-

experiment using the one-group pre-post test desaign approach. The sampling 

technique used a total sampling of 39 respondents. The measuring tool that SAP 

uses and the knowledge questionnaire about SADARI. The statistical test in this 

study uses the Wilcoxon Sign Rank Test.The results of the statistical test using the 

Wilcoxon Sign Rank Test at SPSS with a sig value of 0.000<0.05 H1 were 

accepted, which means that there is an Influence of Health Education on SADARI 

Knowledge in Adolescent Girls in MTsN 3 Jombang. Conclusions and Suggestions 

from the results of this study show that there is an Influence of Health Education on 

SADARI Knowledge in Adolescent Girls in MTsN 3 Jombang It is hoped that future 

researchers if they want to research about SADARI in adolescents can use the 

latest motivation or ideas. 
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Abstrak 

Masa remaja putri di mulai dari usia 11-14 tahun ditandai dengan perubahan 

hormon dan fisik terutama pertumbuhan payudara. Kelainan yang mungkin terjadi 

pada payudara seperti kanker, CA mamae, tumor dan lainya. Kanker payudara 

memiliki kematian tertinggi, karena terlambat melakukan deteksi dini pada remaja. 

Upaya remaja putri harus memiliki pengetahuan yang baik terutama kesehatan 

reproduksi (SADARI), dengan edukasi menggunakan media audiovisual yang 

dapat mempermudah menyampaikan informasi kesehatan.Tujuan dari penelitian 

ini untuk mengetahui adanya Pengaruh health education Terhadap Pengetahuan 

SADARI Pada Remaja Putri Di MTsN 3 Jombang. Desain dan metode penelitian 

ini berbentuk pre-experiment menggunakan pendekatan one-group pre-post test 

desaign. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling pada 39 

responden. Alat ukur yang digunakan SAP dan kuesioner pengetahuan tentang 

SADARI. Uji statistic dalam penelitian ini menggunakan Wilcoxon Sign Rank Test. 

Hasil uji statistic menggunakan Wilcoxon Sign Rank Test di SPSS dengan nilai sig 

0,000<0,05 H1 diterima yang artinya ada Pengaruh health education Terhadap 

Pengetahuan SADARI Pada Remaja Putri Di MTsN 3 Jombang. 

Kata Kunci : Healt Education, metode audiovisual, SADARI, Remaja Putri 

 

PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan tahap yang signifikan dalam perjalanan menuju 

kedewasaan dari masa anak-anak. Menurut (Erah 2023) tahap remaja awal dimulai dari 

usia 11-14 tahun. Di masa ini, berlangsung serangkaian perubahan yang melibatkan 

hormon, fisik (pertumbuhan payudara), psikologis, dan aspek sosial secara berurutan. 

Remaja putri sebaiknya mulai mengamati perubahan pertumbuhan payudara yang 

terjadi pada dirinya. Penting bagi remaja untuk mengetahui pertumbuhan payudaranya 

normal atau tidak dengan memperhatikan kelainan yang mungkin muncul pada 

payudaranya (Octavia dkk. 2023) 

Remaja putri memiliki potensi untuk mengalami kelainan pada payudara karena 

aktivitas hormon terutama hormon estrogen saat mendapat menstruasi pertama yang 

belum stabil. Dari ketidakstabilan tersebut dapat terjadi kelainan pada payudara seperti 

kanker, CA mamae, tumor dan lainya (Adawiyah 2020). Kanker payudara memiliki 

kematian tertinggi, hal ini dikarenakan terlambatnya melakukan deteksi dini pada usia 

remaja (Marfianti 2021). 
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Data World Health Organization (WHO), tahun 2021 diseluruh dunia terdapat 7 

juta penderita kanker payudara. Kasus terbanyak terjadi di negara berkembang. 

Berdasarkan Data Profil Kesehatan Indonesia tahun 2020 kasus kanker payudara di 

Indonesia sebesar 2,98 % diperkirakan sekitar 15.102 orang, tahun 2021 mengalami 

peningkatan sebesar 16,7% diperkirakan sekitar 58.256 orang (Siregar 2022) 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur, Kejadian kanker payudara 

pada tahun 2022 hingga 2023 ditemukan peningkatan sebanyak 1,2 % atau 1.677 wanita 

dengan benjolan pada payudara (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur. 2023). 

Sedangkan di Jombang sendiri ditemukan 1,7% dari 1.946 perempuan yang melakukan 

pemeriksaan payudara mengalami benjolan pada payudara mereka (Dinkes Jombang. 

2019). Berdasarkan data hasil penelitian yang bertempat di MTsN 3 Jombang dengan 

pemberian edukasi kesehatan dan media audiovisual terdapat peningkatan 

pengetahuan sebelum diberikan edukasi berpengetahuan baik berjumlah 4 (10,3%), 

pengetahuan cukup 16 (41,0 %) dan berpengetahuan kurang 19 (48,7 %). Setelah 

diberikan edukasi kesehatan dengan media audiovisual terdapat peningkatan 

pengetahuan baik meningkat menjadi 20 (51,3 %), pengetahuan cukup 16 (41,0 %) dan 

pengetahuan kurang 3 (7,7 %). 

Remaja didefinisikan masa transisi ditandai dengan adanya perubahan 

kematangan fisik, dan sosial psikologi. pada usia 11-14 tahun sering disebut masa 

pubertas sebagai tanda awal aktifnya organ reproduksi (Nurul Azizah 2023). 

Pertumbuhan fisik remaja terdapat faktor resiko yaitu pertambahan usia, genetik, 

kontrasepsi hormonal, paparan radiasi, perilaku hidup yang kurang sehat, pola makan 

tidak teratur, terbatasnya pengetahuan remaja mengenai kanker payudara (Hamzah et 

al. 2021). Penyakit yang timbul akibat pertumbuhan tidak normal sel jaringan tubuh 

berubah menjadi sel kanker. Kanker Payudara keganasan pada jaringan payudara yang 

berasal dari epitel duktus maupun lobulusnya yang mengakibatkan kematian (Utami 

2020). 

Upaya mengurangi tingginya kematian terhadap kasus kanker payudara remaja 

putri harus memiliki pengetahuan yang baik tentang perubahan yang terjadi dalam 

dirinya terutama pengetahuan tentang kesehatan reproduksi, seperti pendeteksian 

secara dini (Agustin, 2021). Pendeteksian secara dini yaitu dengan SADARI dilakukan 

pada hari ke 7-10 setelah menstruasi karena kondisi payudara lunak yang memudahkan 

perabaan saat dilakukan pemeriksaan (Maryuni, 2022). Kegiatan yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan remaja putri dalam melakukan 

SADARI dengan edukasi dan pelatihan SADARI. Maka dari itu edukasi kesehatan perlu 
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diberikan atau dilakukan supaya informasi pemeriksaan payudara sendiri dapat 

diketahui oleh remaja putri (Fauziah, 2022). Dalam menyampaikan edukasi kesehatan 

terdapat media atau alat bantu yang dapat mempermudah menyampaikan informasi 

kesehatan. Salah satu media pendidikan yang digunakan adalah media audio visual. 

(Marfianti 2021). 

Pemberian pendidikan kesehatan sebelum dan sesudah diberikan pendidikan 

kesehatan dibuktikan dengan data yang didapatkan pada saat pre test dan post tes. 

Pada saat pre tes siswi yang memiliki pengetahuan baik tidak ada, berpengetahuan 

cukup 16 orang, dan berpengetahuan kurang sebanyak 

17 orang. Namun pada saat post tes atau setelah diberikan pendidikan kesehatan 

menggunakan media audiovisual hasil yang didapatkan siswi yang berpengetahuan baik 

berjumlah 20 orang, berpengetahuan cukup 13 orang, dan berpengetahuan kurang tidak 

ada. Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan dengan media 

audiovisual terhadap pengetahuan remaja putri tentangpemeriksaan payudara sendiri 

(SADARI) (Maryuni, Gustina,   and   Irawan   2022).   Penggunaan   media audiovisual 

pada kegiatan pembelajaran tidak hanya sekedar sebagai alat bantu,tetapi sebagai 

pembawa informasi atau pesan yang ingin disampaikan. Penggunaan media audiovisual 

dapat memperjelas gambar mengenai pentingnya pemeriksaan payudara sendiri, 

karena dalam pemberian vidio responden tidak hanya mendengar materi yang 

disampaikan, tetapi responden dapat melihat secara langsung dan jelas tentang 

langkah- langkah melakukan SADARI melalui video tersebut sesuai konsep 

pembelajaran menurut piramida pengalaman yang dituliskan oleh Edgar dale, bahwa 

orang belajar lebih dari 50 % nya adalah dari apa yang telah di lihat dan didengar 

(Rahayu, et. al 2020). 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian merupakan keputusan hasil akhir yang berhubungan dengan 

bagaimana penelitian dapat diterapkan (Nursalam, 2018). Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian yang digunakan berbentuk Pra experimental menggunakan 

pendekatan “one-group pretest- posttest design”. Pengetahuan responden diukur 

sebelum dan setelah penyuluhan kesehatan dilakukan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitan yang dilaksanakan pada tanggal 12 September 2024 di MTsN 3 

Jombang diperoleh data sebagai berikut : 

Dartar Umum 

Penelitian ini menggunakan data umum berupa karakteristik responden 

berdasarkan Usia dan jenis kelamin yang hasilnya akan disajikan sebagai berikut : 

a. Karakteristik responden berdasarkan usia : 

Tabel 1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan umur di MTsN 3 

Jombang pada tanggal 12 Oktober 2024. 

No Usia Jumlah Presentase 

1 11 Tahun 0 0 % 

2 12 Tahun 1 2,6 % 

3 13 Tahun 26 66,7% 

4 14 Tahun 12 30,8% 

Total  39 100% 

Sumber : Data Primer, 2024 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan dari 39 responden sebagian besar berjumlah 26 

responden (66,7%) yaitu berusia 13 tahun. 

b. Karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin : 

Tabel 2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan Jenis Kelamin di 

MTsN 3 Jombang pada tanggal 12 Oktober 2024. 

No Jenis 

Kelamin 

Jumlah Presentase 

1 Laki-laki 0 0% 

2 Perempuan 39 100% 

Total  39 100% 

Sumber : Data Primer, 2024 

Berdasarkan Tabel 5.2 menunjukkan bahwa dari 39 responden (100%) seluruhnya 

berjenis kelamin perempuan 

Dartar Khusus 

Dari hasil penelitian ini didapatkan data khusus meliputi data identifikasi 

pengetahuan sebelum diberikan intervensi Healt Education dengan metode audiovisual 

(pre-test) dan setelah diberikan intervensi Healt Education dengan metode audiovisual 

(post-test). 
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a. Pengetahuan sebelum diberikan intervensi Health Education dengan metode 

audiovisual (pre-test) pada remaja putri di MTsN 3 Jombang. 

Tabel 3 Distribusi frekuensi Pengetahuan sebelum diberikan intervensi Healt Education 

dengan metode audiovisual (pre-test) pada remaja putri 12 Oktober 2024 di MTsN 3 

Jombang. 

No Pengetahuan (Pre-test) Jumlah Presentase 

1 Baik 4 10,3 % 

2 Cukup 16 41,0 % 

3 Kurang 19 48,7% 

 Total 39 100% 

Sumber : Data Primer, 2024 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan dari 39 responden hampir setengahnya 

berjumlah 19 responden (48,7%) memiliki pengetahuan yang kurang. 

b. Pengetahuan setelah diberikan intervensi Health Education dengan metode 

audiovisual (post-test) pada remaja putri di MTsN 3 Jombang. 

Tabel 4 Distribusi frekuensi Pengetahuan sebelum diberikan intervensi Health 

Education dengan metode audiovisual (Post test) pada remaja putri 12 

Oktober 2024 di MTsN 3 Jombang. 

No Pengetahuan (Post-test) Jumlah Presentase 

1 Baik 20 51,3 % 

2 Cukup 16 41,0% 

3 Kurang 3 7,7% 

 Total 39 100% 

Sumber : Data Primer, 2024 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan dari 39 responden sebagianbesar yang 

berjumlah 20 responden (51,3%) Memiliki pengetahuan yang baik. 

c. Pengaruh health education dengan media audiovisual terhadap pengetahuan 

pada remaja putri di MTsN 3 Jombang 

Tabel 5 Pengaruh health education dengan media audiovisual terhadap 

pengetahuan pada remaja putri 12 Oktober 2024 di MTsN 3 Jombang. 

Pre Test   Post-Test  

Pengetahuan Jumlah Presentase Pengetahuan Jumlah Presentase 

Baik 4 10,3 % Baik 20 51,3 % 

Cukup 16 41,0% Cukup 16 41,0% 
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Kurang 19 48,7 % Kurang 3 7,7% 

Total 39 100% Total 39 100% 

Uji Wilcoxon   0,000  

Sumber : Data Primer, 2024 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan adanya pengaruh sebelum dan setelah 

dilakukan pemberian intervensi edukasi kesehatan dengan media audiovisual 

terdapatpeningkatanpengetahuanbaiksebelum di berikanintervensi yaitu 4 siswi menjadi 20 

siswi, pengetahuan cukup 16 siswi tidak ada perubahan dan pengetahuan kurang 19 

menjadi 3 siswi. Hasil Uji Wilcoxon Sign RankTest di SPSS, dengan nilai signifikasi ρvalue 

= 0,000 < 0,05 bermakna H1diterima, yang artinya ada Pengaruh healtheducation dengan 

media audiovisual terhadap pengetahuan pada remaja putri. 

 

PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian yang telah disajikan akan dipaparkan mengenai pembahasan 

Pengetahuan sebelum diberikan intervensi health education dengan metode audiovisual 

pada remaja putri, Pengetahuan setelah diberikan intervensi health education dengan 

metode audiovisual pada remaja putri dan pengaruh health education dengan metode 

audiovisual pada remaja putri. 

 

Pengetahuan SADARI sebelum diberikan intervensi health education dengan 

metode audiovisual pada remaja putri. 

Penelitian yang telah dilakukan ini, didapatkan hasil ada pengaruh health 

education dengan metode audiovisual terhadap pengetahuan tentang SADARI pada 

remaja putri. Adapun penelitian yang dilaksanakan dengan intervensi 30 menit selama 

1 hari denganmetode audiovisual didapatkan hasil pengetahuan sebelum diberikan 

intervensihealth education dengan metode audiovisual akan di uraian sebagai berikut: 

Hasil penelitian pada tabel 3 menunjukkan dari 39 responden hampir dari 

setengahnya yang berjumlah 19 responden (48,7%) memiliki pengetahuan yang kurang. 

Hasil dari jawaban pertanyaan Kuesiner pengetahuan sebelum diberikan intervensi 

terdapat nilai pengetahuan kurang dan banyaknya jawaban salah pada pertanyaan 

nomer 12 dari 20 soal dengan responden 39 tentang waktu melakukan SADARI terdapat 

5 jawaban benar dengan persentasi (0,3%) dan pertanyaan nomer 11 dari 20 soal hanya 

9 jawaban yang benar dengan presentase (0,14%) tentang cara atau langkah – langkah 

melakukan SADARI. 
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Menurut penelitian Angellina (2023) yang menyatakan bahwa seseorang yang 

memiliki pengetahuan rendah dan praktik SADARI yang rendah ini disebabkan oleh 

kurangnya informasi tentang pendidikankesehatan atau promosi kesehatan yang terkait 

tentang kanker payudara, dan cara  

melakukan SADARI dengan benar dan tepat. Hal ini di dukung oleh Daryanti 

(2020) menjelakan bahwa perilaku pemeriksaan payudara sendiri pada individu masih 

rendah karena belum banyaknya yang mengetahui tentang tujuan dan manfaat ataupun 

prosedur pemeriksaan payudara sendiri dan kurangnya informasi yang di dapatkan oleh 

responden tentang pemeriksaan payudara sendiri (SADARI). Hal ini sejalan dengan 

penelitian Windayanti (2023) perilaku pemeriksaan payudara sendiri oleh siswi masih 

rendah karena belum banyaknya yang mengetahui tentang tujuan, manfaat ataupun 

prosedur pemeriksaan payudara sendiri dan sedikitnya informasiyang responden 

dapatkan tentang pemeriksaan payudara sendiri (SADARI). 

Terdapat persamaan antara fakta dan teori bahwa remaja putri memiliki 

pengetahuan yang kurang tentang SADARI. Hal ini dikarenakan kurangnya sumber 

informasi pendidikan dan tidak pernah mendapatkan pengajaran tentang kesehatan 

reproduksi khususnya deteksi secara dini kanker payudara (SADARI) dalam 

pembelajaran formalnya,informasi tentang SADARI secara kurikulum memang tidak 

termasuk ke dalam materi pembelajaran formal mereka. 

Adanya keterbatasan sumber informasi melalui sosial media yang tidak mereka 

dapatkan dalam pembelajaran sekolah dapat dipastikan kurangnya pengetahuan 

tentang pemeriksaan payudara sendiri sebagai pendeteksian secara dini, sehingga 

pengetahuan yang mereka dapat tentang SADARI sangat minim. Maka dari itu peneliti 

memberikan edukasi dengan media audiovisual tentang SADARI untuk menambah 

wawasan atau pengetahuan pendeteksian secara dini kanker payudara dengan 

SADARI. 

 

Pengetahuan SADARI setelah diberikan intervensi health education dengan 

metode audiovisual pada remaja putri. 

Penelitian yang telah dilakukan ini, didapatkan hasil ada pengaruh health 

education dengan metode audiovisual terhadap pengetahuan tentang SADARI pada 

remaja putri. Adapun penelitian yang dilaksanakan dengan intervensi 30 menit selama 

1 hari dengan metode audiovisual didapatkan hasil pengetahuan setelah diberikan 

intervensi health education dengan audiovisual akan di uraikan sebagai berikut: 
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Hasil penelitiam pada tabel 4 Menunjukkan dari 39 responden sebagian besar 

yang berjumlah 20 responden (51,3%) Memiliki pengetahuan yang baik. Hasil dari 

jawaban pernyataan Kuesiner pengetahuan setelah diberikan intervensi terdapat nilai 

pengetahuan baik pada pernyataan 1,8 dan 20 tentang Pengertian Kanker Payudara, 

SADARI dan waktu melakukan SADARI terdapat 3 jawaban salah dengan persentasi 

(18,5%). 

Menurut Permatasari (2021) pendidikan kesehatan dapat meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan praktik masyarakat dalam memelihara dan meningkatkan 

kesehatan mereka sendiri. Hal ini sjalan ddngan penelitian yang dilakukan Magfiroh 

(2020) untuk memiliki pengetahuan yang tinggi baik sesudah maupun sebelum 

mendapatkan penyuluhan dari pendidikan kesehatan yang dikarenakan remaja saat ini 

lebih banyak rasa ingin tahu dan rasa peduli terhadap kesehatan diri sendiri. Sehingga 

remaja lebih menggali dan menemukan informasi kesehatan dari berbagai sumber untuk 

dijadikan bahan bacaan dan pembelajaran seperti informasi dari media elektronik. 

Terdapat persamaan antara fakta dan teori yang ada dilapangan yang mana 

remaja putri memiliki pengetahuan yang baik tentang SADARI setelah diberikan 

pendidikan dan informasi berupa audiovisual yang mana menggunakan metode 

demonstrasi dengan cara memperagakan secara langsung kepada para siswi sehingga 

proses pemelajaran yang mereka dapatkan lebih jelas, terarah dan memudahkan siswi 

untuk resporesponden untuk memahami materi dan prosedur tindakan yang di berikan 

peneliti secara berlangsung. 

Peneliti berpendapat bahwa pengetahuan merupakan komponen dari individu 

yang tiap waktunya akan mengalami perubahan yang berasal dari pembelajaran formal 

ataupun sumber informasi dan lingkungan yang menunjang sehingga memungkinkan 

adanya penambahan pengetahuan seseorang tentang SADARI. 

 

 

 

Pengaruh health education dengan media audiovisual terhadap pengetahuan 

pada remaja putri di MTsN 3 Jombang 

Penelitian yang telah dilakukan ini, didapatkan hasil ada pengaruh health 

education dengan metode audiovisual terhadap pengetahuan tentang SADARI pada 

remaja putri. Adapun penelitian yang dilaksanakan dengan intervensi 30 menit selama 

1 hari dengan metode audiovisual didapatkan hasil pengetahuan setelahdiberikan 

intervensi health education dengan metode audiovisual akan di uraian sebagai berikut: 
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Berdasarkan tabel 5 Uji Wilcoxon Sign Rank Test di SPSS, didapatkan hasil nilai 

signifikasi ρ value = 0,000 atau < (α 0,05) bermakna H1 diterima, artinya ada pengaruh 

Healt Education dengan metode audiovisual terhadap Pengetahuan pada remaja putri 

didapatkan hasil jawaban dari kuesioner pengetahuan sebelum diberikan intervensi 

Healt education dengan metode audiovisual dengan katagori kurang dan setelah 

diberikan intervensi didapatkan hasil jawaban dengan katagori baik. menurut astriani 

(2020) Peningkatan pengetahuan remaja putri tentang pemeriksaan payudara sendiri 

(SADARI) sangat penting dengan adanya pendidikan kesehatan mengenai pemeriksaan 

payudara sendiri (SADARI) berupa edukasi dan praktik SADARI sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan kesehatan merupakan salah satu yang efektif 

menyampaikan suatu informasi untuk meningkatkan pengetahuan. Melalui pendidikan 

kesehatan diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan remaja putri dan 

menumbuhkan kesadaran untuk hidup sehat sehingga dapat mencegah terjadinya 

berbagai penyakit seperti kanker payudara. hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Musfiroh (2020) yang menyebutkan bahwa perlakuan (intervensi) berupa penyuluhan 

kesehatan menggunakan media powerpoint berpengaruh dalam peningkatan 

pengetahuan dan kemampuan seseorang melalui teknik belajar atau instruksi dengan 

tujuan mengubah atau mempengaruhi perilaku manusia secara individu, kelompok 

maupun masyarakat. Penelitian maisyaroh (2019) terdapat nilai signifikasi (ρ) 0.000 

yang dengan nilai ρ < 0.05 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak, artinya ada pengaruh 

health education tentang pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) terhadap motivasi 

dalam melakukan SADARI pada remaja putri kelas X di MAN 1 Sleman Yogyakarta. 

Terdapat persamaan antara fakta dan teori yang ada dilapangan yang mana ada 

pengaruh healt education dengan media audiovisual terhadap pengetahuan tentang 

SADARI pada remaja putri di MTsN 3 Jombang. Peneliti mengungkapkan bahwa 

pengetahuan seseorang bisa di dapat dengan adanya unsur suara dan gambar dinamis 

yang mampu memperlihatkan ekspresi dan juga mampu menyimpulkan secara tepat 

bagi yang menyimaknya, selain itu juga lebih menarik dan tidak membosankan bagi usia 

remaja. 

Peneliti berpendapat hal ini dikarenakan adanya sumber informasi atau pendidikan 

kesehatan berupa penyuluhan dapat memberikan suatu pembelajaran tentang upaya 

mencegah deteksi kanker payudara dengan cara melakukan pemeriksaan SADARI 

secara mandiri. 
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KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh health education dengan media 

audiovisual terhadap pengetahuan pada remaja putri di MTsN 3 jombang dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pengetahuan SADARI pada Remaja Putri sebelum diberikan intervensi Healt Education 

dengan metode audiovisual memiliki katagori Kurang dengan nilai jawaban <56% 

berjumlah 19 responden (48,7%). 

2. Pengetahuan SADARI pada Remaja Putri setelah diberikan intervensi Healt Education 

dengan metode audiovisual memiliki katagori baik dengan nilai jawaban 76-100% 

berjumlah 20 responden (51,3%). 

3. Ada Pengaruh health education dengan media audiovisual terhadap pengetahuan pada 

remaja putri di mtsn 3 jombang dengan nilai sig. ρ value = 0,000 < (α 0,05) 
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